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Abstrak 

Teknologi berkembang dari tahun ke tahun.  Teknologi Informasi diterapkan pada 

berbagai bidang.  Salah satu Teknologi Informasi dapat diterapkan pada bidang 

pendidikan.  Teknik Informatika Universitas Nahdlatul Ulama lampung terus 

berkembang mengikuti perkembangaan teknologi.  Salah satu kontribusi Teknik 

Informatika pada bidang pendidikan salah satunya mengembangkan sistem 

informasi presentasi (SIPRE) berbasis web di salah satu SMP swasta di kabupaten 

Lampung Timur.  SIPRE dikembangkan dengan tujuan untuk mempermudah 

sistem presensi online di salah satu SMP swasta.  SIPRE menggunakan sistem 

PHP dan MySql.  SIPRE memberikan informasi keaktifan guru dan staf di salah 

satu SMP swasta di kabupaten Lampung Timur.   

 

Kata kunci: sistem informasi, presensi, web, SIPRE 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi semakin berkembang sangat pesat, tidak terkecuali 

Teknologi Informasi.  Menurut Santoso & Yulianto (2017) perkembangan 

teknologi informasi selaras dengan perkembangan teknologi komputer.  

Teknologi dan informasi yang efektif dapat membuat peningkatan efisiensi dan 

efektifitas dalam melakukan pekerjaan (Syihabuddin, 2019).  Teknologi Informasi 

dapat berguna pada bidang pendidikan.  Program studi Teknik Informatika pada 

Universitas Nahdlatul Ulama Lampung memiliki fungsi dalam bidang penelitian.  

Salah satu kontribusi program studi Teknik Informatika pada salah satu SMP 

swasta di kabupaten Lampung Timur adalah pengembangan web untuk 
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mempermudah presensi.  Sistem informasi presensi memudahkan guru dan staf 

untuk melakukan presensi sehingga dapat terdokumentasi dengan baik. Rekap 

absensi merupakan suatu kegiatan yang penting dalam penggajian karyawan 

(Roosdianto et al, 2021). Sehingga dapat terpantau dan dapat dievaluasi setiap 

bulan bahkan semester.  Disiplin guru dan staf dapat juga dinilai salah satunya 

melalui daftar presensi yang dilakukan.  Presensi berbasis website dapat 

mendeteksi apakah guru dan staf dating tepat waktu atau terlambat, izin atau sakit.   

Sistem adalah istilah yang secara kolektif mendiskripsikan beberapa fase  

pada pengembangan sistem (Muslihudin & Oktafianto, 2016).  Website biasa 

disebut web merupakan kumpulan dokumen atau situs yang tersebar diberbagai 

belahan dunia kepada beberapa komputer server yang terhubung menjadi satu 

bagian pada suatu jaringan yang disebut jaringan internet (Batubara, 2018).  

Salah satu SMP swasta di kabupaten lampung timur masih menggunakan 

sistem presensi yang belum bisa diakses secara online.  Oleh karena hal tersebut, 

peneliti mengambangkan sistem informasi yang dapat diakses online sehingga 

dapat terdokumentasi dengan baik dan dapat terpantau secara online. Beberpa 

penelitian telah mengembangkan sistem presensi online dan dapat berdampak 

positif bagi keaktifan guru dan staf atau karyawan suatu perusahaan. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Sistem menurut Hartono (2023) adalah jaringan kerja dari prosedur yang 

saling terkait satu sama lainnya dalam melakukan pekerjaan yang memiliki tujuan 

yang sama.  Sistem dibuat untuk memproses sesuatu yang berulang kali atau 

secara rutin dari prosedur yang lebih menekankan urutan-urutan operasi (Tohari, 

2014). Sistem menurut Al-Bahra bin Ladjamudin (2005) terdiri dari input (data), 

proses (pengolahan data), dan output (informasi).  Sedangkan sistem informasi 

adalah rangkaian dalam sebuah organisasi suatu sistem dalam pengolahan 

transaksi harian yang berguna untuk mendukung fungsi operasi organisasi melalui 

keiatan strategi organisasi dalam mendapatkan laporan-laporan (Sutabri, 2012). 

 

3. METODOLOGI 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan menggunakan model 
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waterfall (Sukamto & Shalahuddin, 2016; Riyanto & Ma’arif, 2016).  Model 

waterfall bersifat terstruktur dan linier (Utama, 2011).  Model waterfall 

merupakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara terurut atau sekuensial 

(Sukamto & Shalahuddin, 2017; Diana et al, 2022).  Model waterfall terdiri dari 

empat tahapan yaitu: 

1. Analisis  

Pada tahapan analisis kebutuhan dilakukan observasi terhadap salah satu SMP 

di kabupaten Lampung Timur.  Hal yang diamati adalah data guru dan staf di 

SMP, proses presensi masuk  dan presensi keluar. 

2. Desain 

Tahapan desain membuat konsep suatu model menggunakan PHP dan MySql. 

Desain terdiri dari desain sistem dan desain basis data.  Desain sistem terdiri 

dari use case diagram dan class diagram. Desain basis data terdiri dari halaman 

login, rekap pengguna presensi, profil karyawan, setting jam kerja, presensi 

masuk, presensi keluar, rekapan presensi masuk dan keluar.  

3. Kode 

Tahap kode adalah hasil desain yang dituangkan pada bahasa pemograman 

yang kemudian dibuat alur gambar. 

4. Testing 

Pada tahapan testing bertujuan untuk menguji program yang dikembangkan 

dapat berfungsi dan berjalan dengan baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengembangan sistem informasi pada slah satu SMP Swasta di kabupaten 

Lampung Timur menggunakan metode waterfall.  Model ini merupakan salah satu 

model klasik yang bersifat.  Sistematis dan berurutan menggunakan perangkat 

lunak.  Penggunaan model waterfall dalam pengembangan suatu sistem 

dikarenakan memiliki tahapan yang lengkap dan dapat dianalisis dengan baik. 

Model waterfall menurut Presman (1997) meliputi tahapan analisis, desain, 

koding, pengujian, dan pemeliharaan.  
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A. Tahapan Analisis Kebutuhan 

 

Tahap analisis terdiri dari analisis kebutuhan yang dilakukan dengan 

mengobservasi data guru dan staf.  Data guru dan staf dijadikan sebagai dasar 

untuk jumlah pengguna presensi.  Tahap analisis kebutuhan merupakan proses 

untuk memperoleh informasi, spesifikasi dan model yang dibutuhkan oleh 

pengguna.  

 

B. Desain 

1. Desain Sistem 

a. Use case diagram 

Alur kerja dalam use case diagram seperti ditampilkan pada Gambar 1.  Use 

case diagram menunjukkan himpunan use case dan beberapa aktor.  Menurut 

Isa & Hartawan (2017; Yenti & Farell (2021) mengartikan use case adalah 

diagram yang menggambarkan hubungan antara actor dengan sistem.  Diagram 

use case merupakan hal yang penting bertujuan untuk mengorganisasikan serta 

memodelkan suatu perilaku dari sistem yang dibutuhkan pengguna (Nugroho, 

2005).  Use case adalah awal yang baik pada fase pengembangan berbasis 

objek, testing, design, dan dokumentasi yang dapat menggambarkan suatu 

sistem dari sudut pandang di luar sistem (Haviluddin, 2011).  Pada 

perancangan sistem informasi presensi berbasis web menggambarkan tampilan: 

login, dashboard, profil, jam kerja, guru, presensi, dan logout untuk admin.  

Sedangkan tampilan user (pengguna: guru) terdiri dari login, dashboard, profil, 

presensi, profile presensi dan logout.  Use case diagram mendiskripsikan suatu 

interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem yang akan dibuat 

(Wulandari & Sulistiani, 2020). 
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Gambar 1. Case diagram 

b. Class Diagram 

Class diagram menjelaskan class dan operasi yang ada pada sistem presensi 

seperti pada Gambar 2.  Class merupakan pembentuk utama dari suatu sistem 

yang berorientasi pada objek.  Class diagram menggambarkan deskripsi kelas 

dan struktur, package yang berhubungan satu sama lain (Haviluddin, 2011).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Class diagram 

 

2. Desain basis data 

Pada tahapan desain user interface berisikan implementasi rancangan hasil user 

interface yang telah dibuat tentang sistem informasi presensi guru dan staf 

berbasis web. 
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a. Halaman login 

Gambar 3 merupakan login admin, sebagai akses untuk login membuka halaman. 

Halaman login merupakan halaman untuk memasuki sistem informasi presensi 

guru dan staf berbasis web dengan memasukkan user dan password (Yenti & 

Farell, 2021).  Jika menggunakan user name admin, akan menuju ke form backend 

untuk mengontrol semua guru yang melakukan presensi.  Form backend 

mengontrol semua guru dan memiiki hak akses yang memiliki hak akses adalah 

admin.  Jika menggunakan login username dengan level karyawan atau guru akan 

menuju form frontend. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Form login 

 

b. Halaman rekap pengguna presensi 

Gambar 4 adalah tampilan halaman rekap presensi. 

 
Gambar 4. Rekap presensi 

 

c. Halaman profil karyawan 

Gambar 5 adalah tampilan profil karyawan.  Halaman profil karyawan memuat 

NIK, nama lengkap, no telp, email dan akun.  
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Gambar 5. Profil karyawan 

 

d. Halaman setting jam kerja 

Pada Gambar 6 adalah tampilan setting jam kerja di salah satu SMP swasta di 

kabupaten Lampung Timur.  

 

 
Gambar 6. Setting kerja 

 

e. Halaman presensi masuk 

Gambar 7 adalah presensi masuk.  Tampilan pada detail presensi terdapat no, 

tanggal, jam masuk, jam keluar.   

 

 
Gambar 7. Tampilan presensi masuk 
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f. Halaman presensi keluar 

 

Gambar 8 merupakan tampilan presensi keluar, berisikan tanggal, jam masuk 

dan jam keluar.  

 

 
Gambar 8. Tampilan presensi keluar 

 

g. Tampilan rekapan presensi masuk dan keluar 

Gambar 9 merupakan tampilan rekapan presensi masuk dan presensi keluar. 

Rekapan presensi masuk dan keluar terdiri dari tanggal, jam masuk dan jam 

keluar.  

 
Gambar 9. Tampilan rekap presensi masuk dan keluar 

 

KESIMPULAN 

 

Rancang bangun sistem presensi berbasis web pada salah satu SMP swasta di 

kabupaten Lampung Timur dikembangkan menggunakan model waterfall.  Sistem 

presensi yang dikembangkan mempermudah untuk merekapitulasi presensi yang 
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dilakukan oleh guru dan staf dilingkungan SMP.  Sehingga laporan kehadiran 

dapat terdokumentasi dengan baik dan meminimalisir kesalahan.  Presensi ini 

dapat diakses dari manapun.  Sehingga memudahkan pengguna dalam mengakses 

sistem presensi berbasis web.  Terdapat rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

yaitu perlu ditambahkan pendeteksi titik lokasi.  
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